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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Penerapan program Lumbung Padi Mandiri berbasis
Pembiaayaan akad qardh Pada Laznas Yatim Mandiri
Kediri

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
melalui wawancara, observasi lapangan, dan analisis dokumen
terkait pelaksanaan Program Lumbung Pangan Mandiri oleh
Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) Yatim Mandiri di Desa
Sukoanyar, dapat disimpulkan bahwa program ini merupakan
bentuk nyata dari implementasi keuangan sosial Islam melalui
akad Qardh Hasan yang berhasil memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Program
ini tidak hanya menyediakan akses permodalan tanpa bunga,
tetapi juga membangun sistem pemberdayaan yang menyeluruh

dan berkelanjutan bagi petani.

. Efektivitas Penyaluran Program dan Dampak Program

Lumbung pangan Mandiri terhadap Peningkatan
Pendapatan Petani

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan terhadap pelaksanaan Program Lumbung Pangan
Mandiri oleh LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Kediri, dapat
disimpulkan bahwa program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pendapatan petani dan memperkuat ketahanan

ekonomi masyarakat desa, khususnya di Desa Sukoanyar.
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Efektivitas program terlihat dari ketepatan sasaran penerima
manfaat, waktu penyaluran, serta jumlah bantuan yang sesuai
dengan kebutuhan petani. Melalui mekanisme pembiayaan
Qardh Hasan atau pinjaman tanpa bunga, petani memperoleh
modal usaha secara ringan dan tidak memberatkan.
Ketersediaan modal ini digunakan untuk keperluan produksi
seperti pembelian benih unggul, pupuk, alat pertanian, hingga
sewa lahan, sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan
efisiensi usaha tani. Pendampingan teknis yang berkelanjutan
oleh tim LAZNAS Yatim Mandiri turut mendorong
peningkatan keterampilan petani dalam mengelola lahan,
memanfaatkan teknologi pertanian, dan mengatur keuangan

usaha secara lebih baik.

B. SARAN
1. Bagi Laznas Yatim Mandiri Kediri

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar LAZNAS
Yatim Mandiri Cabang Kediri terus mengembangkan dan
memperluas cakupan Program Lumbung Pangan Mandiri ke
desa-desa lain yang memiliki potensi pertanian dan kebutuhan
permodalan  serupa. Perluasan ini penting mengingat
keberhasilan program dalam meningkatkan pendapatan dan

kemandirian petani.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan jumlah

responden agar hasil penelitian menjadi lebih representatif dan
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dapat menggambarkan dampak program secara lebih

menyeluruh.



